
Jurnal Agroekoteknologi Tropika  ISSN: 2301-6515 Vol. 11, No. 1, Januari 2022  
 

100  https://ojs.unud.ac.id/index.php/JAT 

Studi Penyimpanan Entres Wani Ngumpen Bali 

(Mangifera caesia Jack var. Ngumpen Bali) terhadap 

Keberhasilan Grafting 
 

ANAK AGUNG NGURAH DHARMA SEPUTRA 

IDA AYU PUTRI DARMAWATI*) 

A.A. MADE ASTININGSIH 

 

Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Udayana 

Jl. PB. Sudirman Denpasar 80362 Bali 
*)Email: darmawati@unud.ac.id 

 

 

ABSTRACT 

 

Study on Entres Storage of Wani Ngumpen Bali (Mangifera caesia Jack var. 

Ngumpen Bali) On Success of Grafting 

 

Wani Ngumpen Bali (Mangifera caesia Jack var. Ngumpen Bali) is one of tropical 

fruit which belongs to genius mangifera. The obstacle that are often faced in propagation 

of Wani Ngumpen Bali by grafting are the long distance between the mother plant and the 

nursery location, so it takes time to be grafted. The purpose of this research is to study the 

scion storage of Wani Ngumpen Bali on success of grafting. The research start from 

February to April 2021, located in Sudaji Village, Sawan District, Buleleng Regency, Bali. 

The experimental design used was a randomized block design with a single factor. The 

factor studied was the length of storage of scion which consisted of 7 levels, namely scion 

were not stored, scion were stored for 1, 2, 3, 4, 5 and 6 days. The treatment was repeated 

4 times with each treatment using 2 plants, so there were 56 experimental units. Parameter 

observed were the percentage of grafting successfulness, shoot length, and number of 

leaves formed. The results showed that the grafts that were directly connected had the 

highest percentage of live connections of 62.5%, followed by those that were stored for 

one day had a percentage of 50.0% then those that had a two-day shelf life had a 

percentage of 37.5%. Entres with a shelf life of three to six days failed to grow with a 

percentage of 0%. 

 

Keywords: Wani Ngumpen Bali, storage time, scion, grafting 

 

1. Pendahuluan 

Wani Ngumpen Bali (Mangifera caesia Jack var. Ngumpen Bali) merupakan salah 

satu tanaman buah-buahan tropika tergolong kerabat mangga yang tumbuh di Bali. Wani 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/JAT


Jurnal Agroekoteknologi Tropika  ISSN: 2301-6515 Vol. 11, No. 1, Januari 2022  
 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/JAT  101 

Ngumpen Bali mempunyai sifat yang sangat khas, yaitu daging buahnya yang sangat tebal 

dan tidak memiliki biji. Citarasa buah Wani Ngumpen Bali yang enak, manis tanpa rasa 

asam, dan aromanya menarik sangat disukai oleh konsumen. Karakter unggul dan sifat 

spesifik yang dimiliki oleh Wani Ngumpen Bali telah diresmikan oleh Menteri Pertanian 

menjadi Buah Unggul Nasional dengan nama “Wani Ngumpen Bali” ditunjukkan dengan 

Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 71/Kpts/ SR.120/1/2008. Wani Ngumpen Bali 

memiliki daging buah yang tebal sehingga tidak memiliki biji dan sulit untuk 

berkembangbiak secara alami, sehingga menjadi salah satu kendala dalam pengembangan 

wani tanpa biji ini. 

Dalam pengembangan agribisnis perbanyakan benih Wani Ngumpen Bali yang 

paling efektif adalah dengan cara melakukan perbanyakan secara gabungan (generatif dan 

vegetatif) yaitu teknik perbanyakan tanaman secara sambung pucuk (grafting). 

Keterbatasan jumlah dan lokasi keberadaan tanaman induk sebagai sumber entres, 

menjadikan sebuah kendala dalam proses perbanyakan melalui grafting. Ketersediaan 

entres yang tidak didukung oleh waktu grafting yang memadai akan berdampak terhadap 

penyimpanan entres. Kondisi ini menyebabkan kesegaran entres akan menurun karena 

adanya proses penguapan selama penyimpanan yang selanjutnya akan berpengaruh 

terhadap tingkat keberhasilan penyambungan. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu 

dipelajari penyimpanan entres Wani Ngumpen Bali terhadap keberhasilan grafting. 

 

2. Bahan dan Metode 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 2021 sampai bulan April 2021. 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Kaja Kangin, Desa Sudaji, Kecamatan Sawan, 

Kabupaten Buleleng, Bali (8o09'22.8"S 115o10'13.4"E). 

 

2.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam percobaan adalah bibit wani lokal jenis pucung yang 

ditanam melalui biji, pucuk tanaman wani tanpa biji diambil dari induk tanaman wani 

tanpa biji yang sudah ada, koran basah, plastik es lilin, plastik bening ukuran satu kilogram 

dan label. Alat yang digunakan dalam percobaan adalah alat tulis, penggaris, dan pisau 

grafting. 

 

2.3 Rancangan Percobaan 

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor 

tunggal yang terdiri dari 7 taraf. Perlakuan diulang 4 kali dengan masing-masing 

perlakuan menggunakan 2 tanaman, sehingga terdapat 56 unit percobaan. Faktor yang 

digunakan adalah waktu simpan entres (T) terdiri dari 7 taraf, yaitu: 

T0 = tanpa waktu simpan  
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T1 = waktu simpan 1 hari  

T2 = waktu simpan 2 hari 

T3 = waktu simpan 3 hari  

T4 = waktu simpan 4 hari  

T5 = waktu simpan 5 hari  

T6 = waktu simpan 6 hari 

 

2.4 Pelaksanaan Percobaan 

2.4.1 Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan adalah kebun di Dusun Kaja Kangin, Desa Sudaji, 

Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, Bali yang sudah ada tanaman wani dewasa. 

Penyiapan lahan dilaksanakan di area penelitian dengan memasang paranet sebagai 

naungan bibit wani. 

 

2.4.2 Penyiapan Batang Bawah (Rootstock) 

Bibit wani yang digunakan pada penelitian ini yaitu bibit wani lokal jenis pucung 

yang pohon induknya berada di Desa Belimbing, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan 

dan sudah berumur 9 bulan. Batang bawah yang digunakan memiliki pertumbuhan baik, 

sehat dan sedang bertunas. Bibit ditanam dan dipelihara dalam polybag dengan media 

kompos dan tanah dengan perbandingan 1:1. Batang bawah yang yang digunakan 

memiliki tinggi 40-50 cm dengan diameter batang 1-1,5 cm, selanjutnya dilakukan 

pemilihan batang bawah yang memiliki tinggi dan ukuran batang yang seragam dipilih 

dan diletakkan pada masing-masing petak percobaan. 

 

2.4.3 Pengumpulan Batang Atas (Entres) 

Entres yang digunakaan diambil dari pohon induk yang terdapat di areal lokasi 

percobaan. Entres wani yang digunakan merupakan entres dari Wani Ngumpen Bali yang 

sudah pernah berbuah sebelumnya. Entres dipilih dari ranting yang baik, dan tidak 

terserang hama dan penyakit. Pemilihan entres disesuaikan berdasarkan warna, panjang 

yang sama, dan ukuran diameter yang sama yaitu 1 - 1,5 cm. Daun-daun yang terdapat 

pada entres dipangkas semua untuk mengurangi transpirasi yang terjadi. 

 

2.4.4 Pengemasan Batang Atas (Entres) 

Pada dasarnya entres yang telah diambil harus langsung disambung pada hari itu 

juga. Namun, percobaan ini akan mengkaji waktu simpan entres dan terdapat perlakuan, 

dimana entres akan disambung setelah disimpan selama beberapa hari. Jadi, pada 

percobaan ini akan menggunakan koran basah sebagai media penyimpanan entres yang 

akan di grafting dan dikemas khusus terlebih dahulu. 
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2.4.5 Penyambungan (Grafting) 

Penyambungan dilakukan dengan cara: memotong rootstock pada tempat yang 

tepat sesuai dengan sambungan yang diinginkan, kemudian belah tengah rootstock 

sebagai tempat penyambungan. Gunakan pisau yang bersih, steril, dan tajam. Potong entres 

secara rapi, dengan satu mata tunas kemudian sayat pangkal entres hingga membentuk 

huruf V. Sambungkan entres pada rootstock dengan memperhatikan apakah kambium 

entres dan kambium rootstock telah saling berlekatan atau belum agar kambium bisa 

bersatu. Ikat sambungan dengan plastik es lilin sampai kambiumnya dapat melekat erat. 

Ikatan plastik es lilin harus baik. Setelah itu, sambungan dibungkus dengan kantong 

plastik transparan (bening) untuk menjaga kestabilan suhu kemudian diikat menggunakan 

plastik es lilin. Kantong pembungkus jangan diikat rapat di bagian bawah, agar uap yang 

tertampung dapat tergravitasi. 

 

2.4.6 Pemeliharaan 

Pemeliharaan setelah melaksanakan grafting bertujuan untuk menjaga 

keberhasilan dari grafting tersebut. Adapun pemeliharaan yang dilakukan, yaitu : menjaga 

rootstock dalam kondisi lembab, jangan sampai kekeringan dengan menyiram bila 

rootstock terlihat kering, menjaga tanaman agar tidak terserang oleh hama ataupun gulma, 

melepaskan kantong plastik transparan pada saat sambungan yang tetap berwarna hijau 

pada hari ke-14 atau lebih dan telah bersatu antara kambium batang bawah dengan 

kambium batang atas dan menghilangkan tunas-tunas yang tumbuh pada rootstocknya 

sehingga makanan dan energi bisa terfokus untuk keberhasilan penyambungan. 

 

2.4.7 Pengamatan 

Variabel yang diamati dalam percobaan ini, yaitu: 

1)  Persentase Sambungan Hidup (%) 

Pengamatan dilakukan pada setiap sambungan hidup yang ditandai tumbuhnya tunas pada 

entres ataupun pada entres yang belum bertunas yang dicirikan dengan entres yang masih 

segar, hijau dan masih bertautan dengan batang bawah. Pengamatan mulai dilakukan 

pada umur 14 sampai 90 hari setelah grafting (hss). Persentase sambungan hidup (%) 

dihitung dengan menggunakan rumus:  

P= 
𝑎

𝑏
𝑥100% .......................................................................(1) 

Keterangan: 

P = Persentase batang atas (entres) yang hidup  

a = Jumlah batang atas (entres) yang hidup 

b = Jumlah batang atas (entres) yang disambung 

2)  Panjang Tunas (cm) 

Panjang tunas diukur mulai dari dasar tunas sampai titik tumbuh dengan menggunakan 

penggaris. Pengamatan mulai dilakukan pada umur 30 sampai 90 hss. 
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3)  Jumlah Daun yang Terbentuk (helai) 

Jumlah daun yang diamati dengan cara menghitung seluruh helai daun yang telah terbuka 

sempurna pada batang atas (entres). Pengamatan mulai dilakukan pada umur 30 sampai 

90 hss. 

 

2.5 Analisis Data 

Data hasil pengamatan ditabulasi dalam bentuk tabel beserta gambar yang 

dijelaskan secara deskriptif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil percobaan, pengaruh waktu simpan entres terhadap 

keberhasilan grafting, tersaji data seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Variabel Pengaruh Waktu Simpan Entres Terhadap Keberhasilan Grafting 

Perlakuan 

Persentase 

Sambungan Hidup 

(%) 

Rata-rata 

Panjang Tunas 

(cm) 

Rata-rata Jumlah 

Daun (helai) 

Waktu Simpan 1 Hari (T1) 62,5 23,18 11 

Waktu Simpan 2 Hari (T2) 50,0 18,80 8 

Waktu Simpan 3 Hari (T3)  37,5 11,98 4 

Waktu Simpan 4 Hari (T4) - - - 

Waktu Simpan 5 Hari (T5) - - - 

Waktu Simpan 6 Hari (T6) - - - 

Keterangan: (-) = sambungan mati 

 

Secara garis besar, tujuan dari sambung pucuk untuk meningkatkan produktivitas 

dan menghasilkan bibit yang lebih unggul. Tingkat keberhasilan sambung pucuk dapat 

dipengaruhi oleh, beberapa faktor, diantaranya curah hujan, kesegaran entres, batang 

bawah, dan keterampilan dalam penyambungan. Dalam penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa semakin lama entres disimpan, persentase keberhasilan sambung pucuknya 

semakin menurun. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil yang didapat pada saat 

melaksanakan grafting, yaitu persentase sambung pucuk Wani Ngumpen Bali pada 90 hss 

menunjukkan bahwa entres yang langsung digrafting atau tanpa masa simpan 

menghasilkan persentase tertinggi sebesar 62,5% yang berbanding terbalik dengan entres 

dengan masa simpan 3-6 hari yang menghasilkan persentase terendah sebesar 0% 

dikarenakan semua tanaman yang di grafting tidak berhasil untuk tumbuh. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa daya tumbuh entres sangat dipengaruhi oleh lamanya waktu 

penyimpanan, semakin lama disimpan semakin menurun daya tumbuh pada entres. Hal 
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ini sejalan dengan hasil penelitian Djazuli (2017) yang mengatakan bahwa perlakuan 

waktu penyimpanan menurunkan tingkat keberhasilan sambung pucuk entres jambu 

mente. Penurunan keberhasilan ini disebabkan oleh adanya penurunan viabilitas entres 

yang didasari adanya kerusakan sel entres akibat rendahnya kelembaban pada bahan 

penyimpanan. Penyimpanan entres yang lama dapat menyebabkan habisnya cadangan 

makanan dan kadar air pada entres untuk proses metabolisme selama penyimpanan 

(Yohanes, 2011). Hal ini diduga disebabkan karena selama penyimpanan, entres tetap 

melakukan proses respirasi, semakin lama proses respirasi berlangsung maka semakin 

banyak cadangan makanan yang digunakan sehingga akibatnya entres kekurangan energi 

untuk mendukung proses penyambungan, kemudian dapat mempengaruhi penurunan 

persentase sambungan hidup entres. Entres merupakan organisme hidup yang 

mempertahankan kelangsungan hidupnya melalui proses metabolisme dan respirasi. Pada 

keadaan normal entres akan melakukan proses respirasi pada tingkat yang tidak begitu 

membahayakan, tetapi dengan perubahan faktor lingkungan akan mengakibatkan 

perubahan respirasi dalam entres, ini merupakan suatu proses pelepasan energi. 

Pada pengamatan 90 hss panjang tunas, entres yang langsung disambung juga 

memberikan hasil tunas terpanjang, yaitu sebesar 43,7 cm yang berbanding terbalik 

dengan entres dengan masa simpan 3-6 hari yang tidak mengalami perpanjangan tunas 

dikarenakan entres yang digrafting tidak mengalami pertumbuhan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa percepatan pertautan antara batang atas dan batang bawah dipengaruhi 

oleh aktivitas nutrisi dan pembentukan sel-sel meristem yang berlangsung dengan baik 

sehingga tunas lebih cepat tumbuh. Perbedaan panjang tunas mulai jelas terlihat pada 

umur 60 hss dibandingkan pada umur 30 hss. 

Menurut Martade dan Basri (2011) ukuran diameter pangkal tangkai daun pada 

entres sangat menentukan laju pertumbuhan dan diameter tunas. Selanjutnya pangkal 

tangkai daun yang memiliki diameter lebih besar memiliki jumlah atau massa sel-sel 

meristem yang lebih banyak dibanding pada entres yang memiliki pangkal daun yang 

lebih kecil. Pangkal tangkai daun yang lebih besar mengakibatkan laju pembelahan, 

pembesaran dan pemanjangan sel-sel lebih cepat sehingga pemanjangan dan pembesaran 

tunas juga menjadi lebih cepat. Pertumbuhan entres yang disimpan selama 3 hari dan 6 

hari sejak pemotongan menunjukan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan 

pertumbuhan entres pada perlakuan kontrol (langsung sambung), disimpan selama 1 hari 

dan 2 hari sejak pemotongan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan langsung 

disambung, hasil pertumbuhannya akan lebih baik dibandingkan dengan entres yang 

disimpan. 

Mekanisme terjadinya proses pertautan antara batang atas dan batang bawah 

adalah: (1) lapisan kambium masing-masing sel tanaman baik batang atas maupun batang 

bawah membentuk jaringan kalus berupa sel-sel parenkim, (2) sel-sel parenkim dari 

batang bawah dan batang atas masing-masing saling menyatu dan membaur, (3) sel-sel 
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parenkim yang terbentuk akan terdiferensiasi membentuk kambium batang atas dan 

batang bawah yang lama, (4) dari lapisan kambium akan terbentuk jaringan pembuluh 

sehingga proses translokasi hara batang bawah ke batang atas dan sebaliknya untuk hasil 

fotosintesis dapat berlangsung kembali. Selain itu, cadangan makanan yang tersimpan 

pada batang bawah juga mempengaruhi pertumbuhan pada Wani Ngumpen Bali, hal ini 

terbukti pada saat penelitian berlangsung terdapat beberapa tanaman dengan waktu pecah 

tunas lebih lambat dibandingkan dengan tanaman yang sudah pecah tunas. Kejadian ini 

disebabkan karena batang bawahnya masih memiliki banyak daun yang tumbuh sehingga 

peredaran nutrisi dari bawah ke entres menjadi tidak maksimal. Namun, saat peneliti 

memangkas daun dari batang bawah tanaman yang belum pecah tunas, seminggu 

kemudian tanaman tersebut sudah mengalami pertumbuhan dengan adanya pecah tunas 

sekaligus mekarnya daun. Hal ini sejalan dengan penelitian Setiyono et al (2016) yang 

menyatakan bahwa pada tanaman mangga, peningkatan panjang tunas pada masa 

pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara dan air pada batang bawah. 

Kandungan unsur hara yang ada dalam tanah dapat memacu proses perkembangan daun 

dalam proses pertumbuhan tanaman. 

Pada masa pertumbuhan, antara batang bawah dan entres seringkali mengalami 

penyimpangan pertumbuhan (inkompatibel) atau pertumbuhan yang abnormal, misalnya 

tidak terjadi pertautan yang sempurna antara batang atas dan batang bawah sehingga 

terjadi pembengkakkan pada sambungan. Hal ini terjadi akibat pada awal penyayatan 

batang entres tidak serasi dengan penyayatan batang bawah. Winarno (1995) menyatakan 

bahwa, batang atas dan batang bawah yang mampu menyokong pertautan dengan baik dan 

serasi disebut kompatibel. Wani Ngumpen Bali tergolong tanaman C3 yang mampu 

berfotosintsis pada suhu daun rendah. Fotosintesis maksimum diperoleh saat penerimaan 

cahaya pada tajuk sebesar 20% dari pencahayaan penuh. Suhu kurang dari 10˚C akan 

menyebabkan gugurnya daun, sedangkan pada tanaman yang belum mengalami pecah 

tunas, suhu tinggi selama kurun waktu yang panjang akan menyebabkan matinya pucuk 

(Kementerian Pertanian, 2010). Hal ini dapat disimpulkan bahwa terjadinya pertautan 

dengan sempurna (kompatibel) antara batang atas dan batang bawah dipengaruhi pula oleh 

pertumbuhan daun pada hasil sambungan, dimana daun memiliki fungsi utama sebagai 

penghasil energi dan cadangan makanan untuk pertumbuhan. 

 

4. Kesimpulan 

Pelaksanaan sambung pucuk tanpa waktu simpan terhadap entres memberikan 

persentase sambungan hidup tertinggi sebesar 62,5%, diikuti dengan entres yang disimpan 

selama satu hari memiliki persentase sebesar 50,0%, kemudian entres dengan masa 

simpan dua hari memiliki persentase sebesar 37,5%. Namun, entres dengan masa simpan 

tiga sampai enam hari tidak berhasil tumbuh dengan persentase 0,0%. 
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